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Abstract. A'dangang ceremony is a cultural value in the Kajang Customary Area. The purpose of research to analyze 
the view of society and function of A'dangang Ceremony to the life of Kajang society. This type of research is 
descriptive qualitative method, data collection is used by observation, interview, and documentation. Processing 
techniques and data analysts performed through three stages of data reduction, presentation and draw 
conclusions. The results show there is a ceremony of death A'dangang, which consists of several levels, namely: a) 
Dampo Ceremony, b) Lajo-lajo Ceremony. The culture requires the role of government, cultural scientists, 
academics, journalists, students and all walks of life, to preserve traditional cultural heritage. 
Keywords: Structure, Ceremony, A'dangang 

 

 

 

Abstrak. Upacara A’dangang merupakan nilai budaya di Kawasan Adat Kajang. Tujuan peneltian untuk menganalisis 
pandangan masyarakat dan fungsi Upacara A’dangang terhadap kehidupan masyarakat Kajang. Jenis penelitian ini 
adalah metode kualitatif deskriptif, pengumpulan data digunakan dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan dan analis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan reduksi data, penyajian  
dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat upacara kematian A’dangang, yang terdiri 
beberapa tingkatan, yakni: a) Upacara Dampo, b) Upacara Lajo-lajo. Budaya tersebut memerlukan peranan 
pemerintah, budayawan, akademisi, jurnalis, pelajar dan seluruh lapisan masyarakat lainnya, untuk melestarikan 
warisan budaya tradisional. 
Kata Kunci: Struktur, Upacara, A’dangang 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah Negara berkembang yang 

memilki kekayaan yang beraneka ragam yang 

tersebar mulai dari sabang sampai marauke, dari 

Pulau Rote sampai Pulau Miangas. Kekayaan yang 

dimiliki oleh masyarakat Indonesia tersebut bukan 

hanya berupa kekayaan sumber alam saja, tetapi 

juga memiliki kekayaan lain seperti kebudayaan 

suku bangsa yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Djojodiegono (1958:24-27) Budaya atau 

kebudayaan berasal dari bahasa sangsekerta yaitu 

buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari 

buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal 

yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. 

Demikianlah budaya adalah daya dari budi yang 

berupa cipta,karsa,dan rasa, sedangkan 

kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa, dan rasa 

itu. 

Sedangkan Koentjaraningrat (1985:180) 

kebudayaan adalah keseluruhan system gagasan, 

tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka 

kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari 

manusia dengan belajar. 

Unsur-unsur kebudayaan Koentjaraningrat 

(1958:164) ada tujuh antara lain: system mata 

pencaharian hidup,ilmu pengetahuan, dan 

teknologi, bahasa, system kepercayaan atau 

religi,organisasi sosial, kesenian, peralatan dan 

perlengkapan hidup manusia. Kebudayaan ditiap- 

tiap daerah tentunya berada terlebih karena 

Indonesia memiliki beragam etnik. Perbedaan akan 

nampak jika kita lebih mempelajari secara 

mendalam kebudayaan tiap-tiap daerah di 

Indonesia. Ketujuh unsur kebudayaan tersebut 

akan terus menerus mengalami perubahan, 

misalnya, mata pencaharian yang terus-menerus 

mengalami perkembangan pada alat  peralatan 

yang digunakan dalam kehidupan manusia. 

Sebelum mengulas manusia sebagai makhluk 

budaya, penting mencermati kajian tentang filsafat 

manusia secara singkat dan mendasar. Bahwasanya 

diskusi klasik yang hingga kini masih dibincangkan 

seputar manusia adalah pertanyaan “siapakah 

sebenarnya manusia itu ?”. Dengan pertanyaan 

tersebut sejauh ini telah menghasilkan berbagai 

teori. Konsep, konstrak pemikiran bahkan telah 

berkembang menjadi banyak aliran terkait 

pemikiran tentang hakikat manusia. Secara 

sederhana aliran tersebut dapat dilasifikasikan 

kedalam beberapa aliran utama, materialisme, 

idealisme, realisme dan aliran keagamaan. 

Adat memang menyimpan beribu kearifan, 

yang tidak akan bisa dimengerti oleh kebudayaan 

modern. Tapi terkadang, adat istiadat menjadi batu 

sandungan dalam pembangunan yang lebih 

berorientasi pada modernisasi, kodernisasi lebih 

mengarah kepada penyerapan budaya-budaya luar 

yang dianggap baik, dan dijadikan sebagai pola 

hidup yang baru. Ada beberapa ritual keagamaan 

yang penting kita ketahui, salah satu contoh budaya 

local yang masih bertahan di Sulawesi Selatan 

khususnya di toraja adalah Rambu Solo ( Ritual 

Kematian ), dan disuku Kajang Bulukumba adalah 

A’dangang ( Ritual Kematian). Suku inilah yang 

masih mempertahankan kearifan local dan 

kepercayaannya sampai saat ini. 

Desa Tana Toa Kajang sering juga diistilahkan 

dengan nama Tana Kamase-masea. Tana Kamase- 

masea dalam bahasa Makassar berarti negeri yang 

miskin (bersahaja). Tana kamase-masea bukan 

berarti penduduk didalam desa itu semuanya 

miskin. Kehidupan masyarakat Tana Toa justru  

lebih banyak yang sejahtera di banding dengan 

masyarakat yang ada di perkotaan yang banyak 

menempati rumah kumuh. Kamase-mase disini 

berarti, hidup dalam kesederhanaan dengan tetap 

memelihara tradisi seperti yang dianut oleh nenek 

moyang mereka dulu. 

Tana Toa Kajang menganut kepercayaan 

Patuntung sebelum masa Para Islam masuk. 

Kepercayaan Pantuntung adalah salah satu bentuk 

kepercayaan animisme sebelum islam masuk ke 

negeri ini. Kepercayaan Patuntung sangat 

berpegang teguh pada Pasang Ri Kajang. Dalam 

Pasang Ri Kjanag disebutkan bahwa alam semesta 

ini diciptakan oleh Turiek Akra’na. 

Konsep kepercayaan Patuntung 

menimbulkan keyakinan ketaatan bagi 

penganutnya mereka percaya dengan adanya dunia 

dan kekuatan supra natural, inilah yang melahirkan 

Fanatisme. Obyek dalam suatu system sifatnya 

abstrak dan berada diluar pergaulan hidup sehari- 



Jurnal Equilibrium Jurnal Equilibrium Pendidikan Sosiologi 
Volume V No. 1 Mei 2017 

ISSN e-2477-0221 p-2339-2401 

Jurnal Equilibrium e-2477-0221 p-2339-2401 41 

 

 

 

hari. Para penganutnya memenisfestasikan 

perasaan melalui pemujaan dengan menggunakan 

symbol-simbol. 

 
METODE PENELITIAN 

Berdasarkan pada masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini maka jenis penelitian yang 

digunakan adalah Deskriptif Kualitatif. Deskripsi 

merupakan metode penelitian yang bertujuan 

mendiskripsikan secara terperinci fenomena sosial 

tertentu. Penelitian Deskriptif juga dapat 

diidentikkan sebagai penelitian yang terbatas pada 

usaha mengungkapkan suatu masalah atau 

keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya 

sehingga bersifat sekedar untuk mengungkapkan 

fakta (fact finding). Kualitatif merupakan tata cara 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

analisis, yaitu apa yang dinyatakan secara tertulis 

atau lisan dan juga perilaku yang nyata, teliti dan 

dipelajari sebagai suasana yang utuh, jadi  

penelitian deskriptif kualitatif studi kasusnya 

mengarah kepada pendeskripsian secara rinci dan 

pendalaman mengenai potret kondisi tentang apa 

yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya di 

lapangan studinya. Instrument penelitian ini adalah 

peneliti itu sendiri, alat yang digunakan dalam 

mengumpulkan data yaitu, pedoman wawancara, 

rekorder, kamera, dan alat penunjang lainnya. 

Teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara mendalam, dokumentasi. Teknik 

analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, verifikasi, sedangkan teknik 

keabsahan data dilakukan dengan cara uji 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi 

Validitas internal, kebergantungan, kepastian. 

 
PEMBAHASAN 

Kematian begitu dekat dalam kehidupan 

manusia, tetapi ia sering kali mudah 

mangacuhkannya. Manusia sadar bahwa setiap 

mahluk hidup akan mengalami kematian, pulang ke 

kampung keabadiaan, kembali kepada Sang Maha 

Pemilik Kehidupan. Kematian datang dengan 

berbagai cara, ada yang diawali dengan tanda- 

tanda seperti sakit atau tertimpa bencana, ada juga 

yang datang secara tiba-tiba. Namun tak seorang 

pun tahu dengan persis bagaimana cara ia 

meninggal dunia. Manusia hanya tau, seseorang 

akan mengalami kematian melalui tanda-tanda 

fisikal dan waktu. Adapun caranya dan apapun 

penyebabnya, semua yang hidup di dunia ini pasti 

akan mati. Si kaya, si miskin, si cantik atau si 

ganteng, orang yang kulitnya putih atau hitam 

kelam, semuanya akan dijemput oleh kematian. 

Setiap yang kecil dan yang besar akan mati. 

Setiap pemimpin dan menteri akan mati. Setiap 

orang mulia dan rendah hati akan mati. Setiap 

orang kaya dan miskin akan mati. Setiap Nabi dan 

Wali akan mati. Setiap orang yang selamat dan 

shaleh akan mati. Setiap orang zuhud dan ahli ibada 

akan mati. Setiap yang mempercayai dan 

mengingkari akan mati. Setiap orang yang gagah 

dan orang yang lemah akan mati. Serta setiap jiwa 

akan mati. Hanya Zat yang memiliki Kemuliaan dan 

kekuasaan (Allah swt) saja yang tidak akan mati. 

Upacara A’dangang lahir dikawasan Adat 

Kajang ketika manusia pertama muncul, yaitu 

Tomanurung. Tomanurung ini diterima sebagai 

sebuah realita. Di tanah tempat Tomanurung 

mendarat, mereka mendirikan sebuah desa yang 

disebut sebagai Tanah Toa atau Tanah tertua 

tempat pertama kali manusia hadir. Karena itu, 

mereka meyakini Tomanurung sebagai Ammatoa 

(pemimpin tertinggi masyarakat Adat Kajang) yang 

pertama dan mengikuti segala ajaran yang 

dibawahnya. Kini, ajaran tersebut menjadi 

pedoman mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

Masyarakat adat kajang juga meyakini bahwa 

diantara generasi-generasi dari Ammatoa sebagai 

manusia pertama yang diturunkan oleh Turiek 

A’rakna memiliki  keyakinan  untuk 

menyebarluaskan ajaran-ajaran tersebut. 

Tomanurung adalah manusia yang dating  dari 

langit membawa banyak ajaran termasuk pasang- 

pasang Ri Kajang. Tomanurung membawa risalah 

tentang upacara kematian yang akan dilaksanakan 

secara turun menurun. Tomanurung pada saat itu 

diangkat menjadi ketua adat yaitu ammatoa 

pertama. Dan ammatoa pertamalah yang menyebar 

luaskan ajaran A’dangang di Kawasan Adat Kajang. 

Upacara A’dangang dilaksanakan dengan alsan agar 

arwah almarhum/almarhumah tidak berkeliaran di 
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dunia dan agar tidak mengganggu orang yang masi 

hidup, agar arwahnya sampai kea lam Baka dengan 

selamat tanpa hambatan atau siksaan. Upacara 

A’dangang dilaksanakan dengan memakan biaya 

yang tidak sedikit , dan dilaksanakannya pesta 

besar-besaran dengan alasan sebagai bekal arwah 

almahrum/almarhuma untuk kehidupan di akhirat. 

Konsep mengenai mati bagi masyarakat 

Ammatoa menempati posisi yang paling penting. 

Mereka menganggap bahwa kehidupan yang 

muncul setelah berakhirnya kehidupan di dunia 

adalah bentuk kehidupan yang abadi. Tindakan dan 

perbuatan selama hidup di dunia akan mendapat 

ganjaran dari Turiek A’rakna, sesuai kualitas 

tindakan dan perbuatan selama di dunia. 

Kesejahteraan dan kesentosaan para era kehidupan 

kedualah yang jauh lebih berharga.  Untuk 

mencapai hal tersebut, warga komunitas Tana Toa 

Kajang mengamalkan Pasang yang dalam Pasang Ri 

Kajang disebutkan:“Anne linoa pammari- 

mariannaji, ahera pammantangang salama- 

lamana” Artinya: Dunia ini hanya tempat tinggal 

sementara, dan akhirat tempat yang kekal abadi 

.“Angngerang memangko suruga ri ammantannu ri 

linoa, nania nueran mange ri ahera” Artinya: 

beramal baiklah selama hidup didunia untuk 

mendapatkan surga, agar kelak ada bekal ke negeri 

akhirat” “Abboyako suruga narie nuerang mange ri 

ahera, napunna naraka nuhoja, naraka to’ I mange 

nuerang ri ahera’’ Artinya: carilah surga atau 

perbuatan baik sebagai bekal di akhirat, sebab jika 

perbuatan yang tidak terpuji dilakukan maka kamu 

akan ditempatkan di neraka. 

Mereka menganggap bahwa kehidupan 

yang muncul setelah berahirnya kehidupan di dunia 

adalah bentuk kehidupan yang abadi. Tindakan dan 

perbuatan selama hidup di dunia akan mendapat 

ganjaran dari Turiek A’rakna, sesuai kualitas 

tindakan dan perbuatan selama di dunia. 

Kesejahteraan dan kesentosaan para era kehidupan 

kedualah yang jauh lebih berharga. Dalam 

komunitas Ammatoa percaya bahwa 100 hari 

kematian seorang bersangkutan raib dalam kubur 

menuju kesana dengan istilah Allappasami (sudah 

terlepas). Allappasa ini memiliki 4 kategori: 

1. Allapasa malaikat (naik ri boting langi’) 

2. Allapasa ma’rifat (anjari ahalli/awalli) 

3. Allapasa hakekat ( jasad tidak hancur / kora- 

kora) 

4. Allapasa syariat (amminroi ri anronna / siamai 

tanayya) 

Upacara A’dangang ini dilaksanakan sebagai 

wujud rasa kesedihan yang dirasakan oleh keluarga 

yang ditinggalkan. Menurut masyarakat setempat, 

upacara A’dangang ini sangat penting untuk 

dilaksanakan, karena mereka beranggapan bahwa 

apabila tidak dilaksanakan upacara A’dangang, 

maka arwah yang meninggal akan mengganggu 

keluarga yang masih hidup. Jadi agar arwah yang 

meninggal tidak berkeliaran di dunia, maka wajib 

untuk mereka melaksanakan upacara. Menurut 

Bohe Amma (sapaan untuk ammatoa) “punna 

tomate anjo parallu nidangang, nasaba’ punna anre 

nidangangngi rie’ kasukkarang na itte ri akhera’a, ia 

minjo ngurai a’dangang lohe ripasulu doe’, contona 

ammolong tedong, appasadia berasa pulu’ a’ tong- 

tong, nasaba’ punna riakhera’mi arwana bara’ 

kalumannyangji injo tomate”.Artinya: apabila orang 

meninggal wajib hukumnya melakukan upacara 

A’dangang, karena apabila tidak di dangang maka 

arwah orang yang meninggal akan mendapatkan 

kesusahan hidup di akhirat. Oleh karena itu 

mengapa ada upacara a’dangang banyak 

mengeluarkan biaya, seperti memotong kerbau, 

menyediakan beras ketan berton-ton, karena 

diharapkan orang yang meninggal tersebut akan 

kaya raya di akhirat kelak. 

Menurut H. Mansyur Embas bahwa orang 

Kajang sebelum meninggal dia sudah siapkan 

semuanya. Jadi tidak alasan untuk tidak 

melaksanakan upacara A’dangang. Sudah siap kain 

kafan, Tedong dan perlengkapan lainnya yang 

dinamakan kammi kale, menurutnya kematian ini 

jika tidak di upacarakan dia merasa terhina jika 

sudah tiba 100 hari kematian lantas tidak 

melaksanakan A’dangang. Sebab hari 100 kematian 

(lappasa kametang) harus di upacarakan. Hari ke 

104 atau 106 dinamakan lettung (tidak boleh lebih). 

Orang kajang mengatakan “sebab injo tau ri bokoa 

ri susai punna anre persiapan na ri mate”. Artinya: 

kita akan menyusahkan orang yang kita tinggalkan 
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ketika tidak ada persiapan untuk menuju kematian, 

jadi segalah sesuatu yang di butuhkan di hari 

meninggal semuanya harus di persiapakan di masa 

hidup. Dan pandangan orang kajang bahwa 

A’dangang ini merupakan suatu pelepas rasa duka. 

Berbeda dengan pandangan masyarakat 

diluar kawasan adat, dimana penulis mewancarai 

masyarakat yang tidak pernah melaksanakan 

upacara A’dangang, Ratnawati menjelaskan bahwa 

upacara A’dangang adalah sebuah ritual yang tidak 

harus dilakukan, dimana A’dangang banyak 

memakan biaya dan waktu untuk berduka, 

sementara dalam islam tidak diperbolehkan untuk 

melakukan pemborosan dan tidak boleh terlalu 

lama larut dalam kesedihan. Upacara tersebut 

boleh diganti dengan Ta’ziah, yaitu pengajian. 

Karena masyarakat kawasan adat kajang mengakui 

bahwa islam adalah Agama yang mereka anut. 

 
KESIMPULAN 

Fungsi Upacara A’dangang dalam kehidupan 

masyarakat kawasan adat kajang adalah: (1) Agar 

keluarga yang ditinggalkan dapat mengingat orang 

yang meninngal, (2) Agar tetap terciptanya rasa 

duka dikalangang masih hidup, (3) Agar orang 

masih hidup bias mengingat bahwa kematian pasti 

akan datang, (4) Terciptanya rasa tolong menolong 

diantara masyarakat karena ikut serta membantu 

dalam berjalannya upacara kematian, (5) Sebagai 

penyemangat kerja bagi orang yang masih hidup 

untuk mencari uang sebanyak-banyaknya dengan 

alasan karena kelak ketika meninggal akan 

mengeluarkan banyak uang dalam Upacara 

A’dangang. 
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